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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penerapan
model Discovery Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa
di SD Negeri 2 Sumberjo dan SD Negeri Karanganyar Kabupaten
Rembang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
Jjenis penelitian komparatif. Subjek penelitian terdiri atas lima puluh
siswa, yaitu dua puluh lima siswa dari SD Negeri 2 Sumberjo dan
dua puluh lima siswa dari SD Negeri Karanganyar. Data diperoleh
melalui tes awal dan tes akhir yang diberikan sebelum dan setelah
penerapan model pembelajaran. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, analisis peningkatan hasil belajar, dan wji
perbedaan antarkelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada kedua sekolah. Rata rata nilai siswa SD Negeri
2 Sumberjo meningkat dari 66,56 menjadi 84,24. Sementara itu,
rata rata nilai siswa SD Negeri Karanganyar meningkat dari 64,60
menjadi 77,40. Peningkatan hasil belajar pada kedua sekolah
berada dalam kategori sedang. Namun, peningkatan hasil belajar
siswa SD Negeri 2 Sumberjo lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa SD Negeri Karanganyar. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa model Discovery Learning dapat diterapkan untuk
mendukung pembelajaran yang aktif dan bermakna. Penerapannya
perlu disesuaikan dengan kesiapan siswa, pengelolaan kelas,
ketersediaan media pembelajaran, serta karakteristik lingkungan
sekolah.

Kata kunci — Discovery Learning;
pembelajaran sekolah dasar; studi komparatif.

hasil belajar;
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Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam
membangun kemampuan berpikir, sikap belajar, dan
keterampilan peserta didik sejak usia dini (Rahayu et
al., 2022). Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh nilai akhir siswa, tetapi juga oleh proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Peraturan
Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1
Tahun 2026 menegaskan bahwa proses pembelajaran
perlu dirancang secara efektif dan efisien untuk
mengembangkan kompetensi murid secara optimal.
Pembelajaran diarahkan agar berlangsung secara
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Murid
tidak ditempatkan sebagai penerima informasi secara
pasif, tetapi sebagai subjek yang aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar.

Dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, guru
masih menghadapi tantangan untuk memilih model
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pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara
aktif. Pembelajaran yang terlalu didominasi oleh
penjelasan guru dapat menyebabkan siswa kurang
memiliki kesempatan untuk bertanya, mengamati,
mengolah informasi, dan menarik kesimpulan secara
mandiri. Az-Zahro, (2025); Nafisah et al., (2025)
menjelaskan bahwa penggunaan metode ceramah
secara dominan dan pemanfaatan media pembelajaran
yang terbatas dapat menyebabkan rendahnya keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut
perlu mendapat perhatian karena keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berkaitan erat dengan
penguasaan materi dan pencapaian hasil belajar.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mendorong keterlibatan siswa adalah
model Discovery Learning. Model ini berakar pada
pemikiran konstruktivisme yang menempatkan proses
menemukan sebagai bagian penting dari kegiatan
belajar. Siswa tidak hanya menerima materi yang telah
disampaikan secara langsung, tetapi memperoleh
kesempatan  untuk  mengamati  permasalahan,
mengumpulkan informasi, mengolah data, melakukan
pembuktian, dan merumuskan kesimpulan. Guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam penerapannya,
model Discovery Learning terdiri atas enam tahapan,
yaitu stimulation, problem statement, data collection,
data processing, verification, dan generalization (Lemi,
2019; Wulandar et al., 2025).

Penerapan model Discovery Learning memiliki
potensi  untuk meningkatkan kualitas  proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Nainggolan &
Purwaningsih, (2024) menemukan bahwa model
Discovery Learning memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Penelitian Ichsan
& Hadiyanto, (2021) juga menunjukkan adanya
peningkatan keaktifan siswa setelah penerapan model
tersebut. Sementara itu, Minarti et al., (2023);
Nainggolan & Purwaningsih, (2024) menemukan
bahwa model Discovery Learning memberikan
pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar [PA siswa
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kelas IV sekolah dasar. Temuan tersebut diperkuat oleh
penelitian Kurniawan & Maunah, (2022), yang
menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning memiliki hubungan dengan pencapaian hasil
belajar siswa.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas
penerapan model Discovery Learning, sebagian
penelitian terdahulu masih berfokus pada satu kelas
atau satu sekolah. Penelitian terdahulu umumnya
mengkaji pengaruh model pembelajaran terhadap hasil
belajar, keaktifan, atau motivasi siswa pada satu lokasi
penelitian. Kajian yang membandingkan implementasi
model Discovery Learning pada dua sekolah dasar
dengan karakteristik lingkungan pembelajaran yang
berbeda masih perlu dikembangkan. Perbandingan
tersebut penting karena keberhasilan penerapan suatu
model pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
sintaks pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh
perencanaan guru, kesiapan siswa, ketersediaan media
pembelajaran, pengelolaan kelas, dan proses penilaian.
Pernyataan mengenai kebutuhan kajian komparatif ini
merupakan inferensi berdasarkan fokus beberapa
penelitian terdahulu yang masih dilakukan pada satu
lokasi penelitian.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini
dilakukan di SD Negeri 2 Sumberjo dan SD Negeri
Karanganyar Kabupaten Rembang. Data resmi
Kemendikdasmen menunjukkan bahwa SD Negeri 2
Sumberjo berada di Kecamatan Rembang, sedangkan
SD Negeri Karanganyar berada di Kecamatan Kragan.
Pemilihan dua sekolah tersebut memberikan ruang
untuk  mengkaji  persamaan dan  perbedaan
implementasi model Discovery Learning dalam
lingkungan pembelajaran yang berbeda, sekaligus
menganalisis hasil belajar siswa setelah model tersebut
diterapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi model Discovery Learning di SD Negeri
2 Sumberjo dan SD Negeri Karanganyar Kabupaten
Rembang, membandingkan penerapannya pada kedua
sekolah, serta menganalisis perbedaan hasil belajar
siswa. Penelitian ini juga diarahkan untuk
mengidentifikasi  faktor pendukung dan faktor
penghambat penerapan model Discovery Learning.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi sekolah dan guru dalam mengembangkan
proses pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan
sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.

I1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi komparatif (Sugiyono,
2016). Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh
pemahaman secara mendalam mengenai implementasi
model Discovery Learning dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, studi komparatif digunakan untuk

243

membandingkan penerapan model tersebut pada dua
lingkungan sekolah yang berbeda, yaitu SD Negeri 2
Sumberjo yang berada di lingkungan perkotaan dan SD
Negeri Karanganyar yang berada di lingkungan pesisir
Kabupaten Rembang. Perbandingan dilakukan untuk
memperoleh ~ gambaran  mengenai  persamaan,
perbedaan, faktor pendukung, serta kendala yang
dihadapi oleh kedua sekolah dalam menerapkan model
Discovery Learning.

Subjek penelitian terdiri atas guru kelas dan siswa
yang terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning
di SD Negeri 2 Sumberjo dan SD Negeri Karanganyar.
Penentuan subjek dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan
pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.
Guru kelas dipilih sebagai informan utama karena
berperan dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Sementara itu, siswa
dipilih sebagai informan pendukung untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman belajar, keterlibatan
selama pembelajaran, serta kesulitan yang dialami
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran.

Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran.
Aspek perencanaan meliputi penyusunan modul ajar
atau perangkat pembelajaran, perumusan tujuan
pembelajaran, pemilihan materi, penentuan media, dan
penyusunan kegiatan belajar berdasarkan tahapan
model Discovery Learning. Aspek pelaksanaan
meliputi penerapan tahapan stimulasi (stimulation),
identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan
data (data collection), pengolahan data (data
processing), pembuktian (verification), dan penarikan
kesimpulan (generalization). Adapun aspek hasil
pembelajaran meliputi keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, pemahaman terhadap materi, hasil
pekerjaan siswa, serta capaian hasil belajar yang
diperoleh berdasarkan dokumen penilaian guru.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran di kelas, termasuk aktivitas guru,
keterlibatan siswa, penggunaan media pembelajaran,
serta kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan
tahapan model Discovery Learning. Wawancara
dilakukan secara mendalam kepada guru kelas dan
beberapa siswa untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman, tanggapan, faktor pendukung, serta
kendala yang ditemukan selama proses pembelajaran.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian melalui pengumpulan modul ajar, bahan ajar,
lembar kerja siswa, hasil pekerjaan siswa, daftar nilai,
foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan



dalam menentukan fokus penelitian, memilih informan,
mengumpulkan data, menganalisis temuan, serta
menarik kesimpulan. Untuk mendukung proses
pengumpulan data secara sistematis, penelitian ini
menggunakan instrumen pendukung berupa lembar
observasi, pedoman wawancara, dan format
dokumentasi.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
guru, siswa, dan dokumen pembelajaran. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses
tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang memadai
dan dapat menggambarkan kondisi pembelajaran secara
objektif.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
informasi yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dipilih, dikelompokkan,
serta disusun berdasarkan fokus penelitian. Pada tahap
penyajian data, temuan penelitian disajikan dalam
bentuk uraian deskriptif dan tabel perbandingan.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan
mengidentifikasi pola, persamaan, dan perbedaan
implementasi model Discovery Learning pada kedua
sekolah.

Data dari SD Negeri 2 Sumberjo dan SD Negeri
Karanganyar dianalisis secara komparatif berdasarkan
aspek perencanaan, pelaksanaan, hasil pembelajaran,
faktor pendukung, dan faktor penghambat. Melalui
metode tersebut, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
implementasi model Discovery Learning pada
lingkungan sekolah yang berbeda serta menghasilkan
rekomendasi bagi pengembangan praktik pembelajaran
di sekolah dasar.

I11.

Hasil Penelitian

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini membandingkan hasil belajar siswa
setelah penerapan model Discovery Learning di SD
Negeri 2 Sumberjo dan SD Negeri Karanganyar
Kabupaten Rembang. Pengukuran dilakukan melalui
nilai pretest dan posttest. Nilai pretest digunakan untuk
menggambarkan kemampuan awal siswa sebelum
penerapan model pembelajaran, sedangkan nilai
posttest digunakan untuk menggambarkan hasil belajar
siswa setelah penerapan model Discovery Learning.
Jumlah siswa yang dianalisis pada setiap sekolah
sebanyak 25 orang.

1. Data Nilai Siswa
Tabel 1. Data Nilai Pretest dan Posttest Siswa
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No. Pretest Posttest  Pretest SDN Posttest SDN
SDN 2 SDN 2 Karanganyar Karanganyar
Sumberjo Sumberjo

1 66 83 63 73
2 73 91 71 83
3 66 84 64 78
4 68 84 58 69
5 65 81 62 75
6 71 83 72 82
7 66 86 65 80
8 66 85 58 72
9 65 82 70 81
10 68 89 62 80
11 59 70 59 74
12 64 87 56 70
13 64 87 75 94
14 7 91 56 69
15 63 79 73 86
16 73 84 67 80
17 75 94 68 76
18 62 84 62 74
19 61 81 62 76
20 68 85 71 85
21 74 91 68 77
22 64 77 60 72
23 ol 77 58 70
24 67 85 66 77
25 64 86 69 82
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar
Hasil  pengolahan  data  secara  deskriptif

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar
pada kedua sekolah. Ringkasan nilai pretest, posttest,
dan kenaikan nilai disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa

Sekolah Jumlah Rata- Rata- Rata- Nilai  Nilai
Siswa Rata Rata Rata  Terenda Terting
Prete Postte Kenaika h gi
st st n Posttest Posttest
SD 25 66,56 84,24 17,68 70 94
Negeri 2
Sumberj
0
SD 25 64,60 77,40 12,80 69 94
Negeri
Karanga
nyar

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai pretest siswa SD
Negeri 2 Sumberjo sebesar 66,56 dan meningkat
menjadi 84,24 pada nilai posttest. Kenaikan rata-rata
nilai siswa sebesar 17,68 poin. Sementara itu, rata-rata
nilai pretest siswa SD Negeri Karanganyar sebesar



64,60 dan meningkat menjadi 77,40 pada nilai posttest.
Kenaikan rata-rata nilai siswa sebesar 12,80 poin.

Data tersebut memperlihatkan bahwa hasil belajar
siswa pada kedua sekolah meningkat setelah penerapan
model Discovery Learning. Namun, peningkatan rata-
rata hasil belajar siswa SD Negeri 2 Sumberjo lebih
tinggi daripada peningkatan hasil belajar siswa SD
Negeri Karanganyar.

3. Perbandingan Kemampuan Awal Siswa

Sebelum menganalisis peningkatan hasil belajar,
dilakukan pengujian terhadap nilai pretest untuk
mengetahui apakah kemampuan awal siswa pada kedua
sekolah memiliki perbedaan. Pengujian dilakukan
menggunakan independent sample t-test.

Tabel 3. Hasil Uji Perbandingan Nilai Pretest

Datayang  Rata- Rata-Rata Nilai Nilai Keteranga
Dibandingkan Rata SDN t p n
SDN 2 Karanganya
Sumbe r
1jo
Nilai pretest 66,56 64,60 1,38 0,17 Tidak
8 2 terdapat
perbedaan
secara
statistik

Hasil pengujian menunjukkan nilai p sebesar 0,172
atau lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian,
kemampuan awal siswa SD Negeri 2 Sumberjo dan SD
Negeri Karanganyar tidak memiliki perbedaan secara
statistik. ~ Hasil  tersebut menunjukkan bahwa
perbandingan peningkatan hasil belajar pada kedua
sekolah dapat dilakukan karena siswa memiliki
kemampuan awal yang relatif sebanding.

4. Uji Peningkatan Hasil Belajar pada Setiap

Sekolah

Pengujian peningkatan hasil belajar dilakukan
dengan membandingkan nilai pretest dan posttest pada
setiap sekolah. Pengujian menggunakan paired sample
t-test.

Tabel 4.
Hasil Uji Peningkatan Nilai Pretest dan Posttest

Sekolah Rata- Rata- Rata- Nilai Nilai Keteranga
Rata Rata Rata t P n
Prete Postte Kenaik
st st an
. Terdapat
SD Negeri .
) 66.56 8424 17.68 25,81 <0,00 peningkat
Sumberjo 5 1 an secara
statistik
. Terdapat
SD Negeri .
Karangany 64,60 77,40 12,80 2>/ 0,00 peningkat
2 1 an secara
ar S
statistik

Berdasarkan Tabel 4, nilai p pada kedua sekolah
lebih kecil daripada 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa secara
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statistik setelah penerapan model Discovery Learning,
baik di SD Negeri 2 Sumberjo maupun di SD Negeri
Karanganyar.
5. Analisis Normalized Gain

Besarnya peningkatan hasil belajar
menggunakan nilai normalized gain (N-gain).

Interpretasi nilai N-gain menggunakan tiga kategori,
yaitu rendah apabila nilai N-gain kurang dari 0,30;
sedang apabila nilai N-gain berada pada rentang 0,30
sampai kurang dari 0,70; dan tinggi apabila nilai N-gain
sama dengan atau lebih besar dari 0,70.

Tabel 5. Hasil Analisis N-gain

dianalisis

Sekolah Rata-Rata N-  Persentase N-  Kategori
gain gain

SD Negeri 2 0,536 53,60% Sedang

Sumberjo

SD Negeri 0,371 37,10% Sedang

Karanganyar

Tabel 5 menunjukkan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa pada kedua sekolah berada pada kategori
sedang. Meskipun berada dalam kategori yang sama,
nilai N-gain siswa SD Negeri 2 Sumberjo lebih tinggi
daripada nilai N-gain siswa SD Negeri Karanganyar.
Selisih nilai N-gain kedua sekolah sebesar 0,165 atau
16,50 poin persentase.

6. Uji Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar

Sebelum melakukan uji perbedaan nilai N-gain,
dilakukan wuji normalitas menggunakan metode
Shapiro—Wilk. Uji homogenitas dilakukan
menggunakan metode Levene.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Nilai /NV-gain

Sekolah Nilai p Keterangan
SD Negeri 2 0,973 Data berdistribusi
Sumberjo normal
SD Negeri < Data tidak berdistribusi
Karanganyar 0,001 normal
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Nilai N-gain
Data yang Diuji Nilai p Keterangan

Nilai N-gain kedua sekolah 0,302 Varians data homogen

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa salah satu
kelompok data tidak berdistribusi normal. Oleh karena
itu, pengujian perbedaan peningkatan hasil belajar
dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann—
Whitney U.

Tabel 8. Hasil Uji Perbedaan Nilai N-gain

Data yang Rata-  Rata-Rata Nilai Nilai Keteranga
Dibandingk Rata Peringkat Mann— p n
an Peringk SDN Whitne

at SDN Karangany y U

2 ar

Sumber;j

0




Nilai N-gain 34,76 16,24 81,00 < Terdapat
0,00 perbedaan

1 secara

statistik

Hasil uji Mann—Whitney U menunjukkan nilai p
lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian, terdapat
perbedaan peningkatan hasil belajar secara statistik
antara siswa SD Negeri 2 Sumberjo dan siswa SD
Negeri Karanganyar. Nilai rata-rata peringkat siswa SD
Negeri 2 Sumberjo lebih tinggi daripada nilai rata-rata
peringkat siswa SD Negeri Karanganyar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
SD Negeri 2 Sumberjo lebih baik daripada peningkatan
hasil belajar siswa SD Negeri Karanganyar.

7. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan hasil belajar dianalisis berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Siswa
dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai minimal
75.

Tabel 9. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Sekolah

Ketuntasan Persentase Ketuntasan Persentase

Pretest Posttest
SD Negeri 2 1 dari 25 4,00% 24 dari 25 96,00%
Sumberjo  siswa siswa
SD Negeri 1 dari 25 4,00% 16 dari 25 64,00%
Karanganyar siswa siswa

Tabel 9 menunjukkan bahwa sebelum penerapan
model Discovery Learning, ketuntasan hasil belajar
siswa pada kedua sekolah masih rendah. Setelah
penerapan model pembelajaran, persentase ketuntasan
siswa meningkat. Pada SD Negeri 2 Sumberjo,
ketuntasan meningkat dari 4,00% menjadi 96,00%.
Pada SD Negeri Karanganyar, ketuntasan meningkat
dari 4,00% menjadi 64,00%.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Discovery Learning di SD Negeri 2 Sumberjo
dan SD Negeri Karanganyar diikuti oleh peningkatan
hasil belajar siswa. Peningkatan terlihat dari kenaikan
rata-rata nilai posttest, nilai N-gain, dan persentase
ketuntasan belajar. Temuan ini sejalan dengan
Kurniawan et al.,, (2023) memperlihatkan bahwa
kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada  siswa  untuk  mengamati = masalah,
mengumpulkan informasi, melakukan pembuktian, dan
menarik kesimpulan dapat membantu siswa memahami
materi secara lebih baik.

Peningkatan hasil belajar terjadi pada kedua
sekolah, tetapi besar peningkatannya berbeda. Siswa
SD Negeri 2 Sumberjo memperoleh rata-rata kenaikan
sebesar 17,68 poin dengan nilai N-gain sebesar 0,536.
Sementara itu, siswa SD Negeri Karanganyar
memperoleh rata-rata kenaikan sebesar 12,80 poin
dengan nilai N-gain sebesar 0,371. Hasil uji Mann—
Whitney U menunjukkan bahwa perbedaan tersebut
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tidak hanya terlihat secara deskriptif, tetapi juga
terbukti secara statistik.

Perbedaan hasil belajar pada kedua sekolah perlu
dipahami  secara  hati-hati. Data  kuantitatif
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
SD Negeri 2 Sumberjo lebih tinggi, tetapi data tersebut
belum cukup untuk menyimpulkan bahwa lingkungan
perkotaan secara langsung menyebabkan hasil
pembelajaran yang lebih baik daripada lingkungan
pesisir. Perbedaan peningkatan dapat berkaitan dengan
beberapa faktor, seperti kesiapan siswa mengikuti
pembelajaran, kemampuan guru dalam menerapkan
setiap tahapan model Discovery Learning, ketersediaan
media pembelajaran, pengelolaan waktu, kondisi kelas,
dan dukungan lingkungan belajar.

Pada SD Negeri 2 Sumberjo, peningkatan
ketuntasan belajar mencapai 96,00%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu
mencapai  nilai  minimal  setelah  mengikuti
pembelajaran. Pada SD  Negeri Karanganyar,
ketuntasan belajar meningkat menjadi 64,00%.
Peningkatan tersebut tetap menunjukkan
perkembangan hasil belajar, meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang memerlukan pendampingan lebih
lanjut.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
model Discovery Learning perlu disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan kondisi sekolah. Guru tidak
cukup hanya menerapkan tahapan pembelajaran secara
prosedural. Guru juga perlu memilih permasalahan
yang dekat dengan pengalaman siswa, menyediakan
media yang mudah digunakan, memberikan arahan
pada saat siswa mengalami kesulitan, serta melakukan
evaluasi secara bertahap (Khasanah et al., 2023;
Nainggolan & Purwaningsih, 2024). Penyesuaian
tersebut diperlukan agar proses menemukan konsep
dapat berlangsung secara efektif pada lingkungan
pembelajaran yang berbeda.

Secara keseluruhan, penerapan model Discovery
Learning pada kedua sekolah diikuti oleh peningkatan
hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa SD
Negeri 2 Sumberjo lebih tinggi daripada siswa SD
Negeri Karanganyar. Hasil tersebut menunjukkan
pentingnya pengembangan strategi pembelajaran yang
adaptif agar model Discovery Learning dapat
diterapkan secara optimal sesuai dengan kebutuhan
siswa dan kondisi masing-masing sekolah.

Iv.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di SD Negeri 2 Sumberjo dan SD Negeri
Karanganyar Kabupaten Rembang. Tujuan penelitian
untuk membandingkan peningkatan hasil belajar pada
dua lingkungan sekolah yang berbeda telah tercapai.
Berdasarkan hasil analisis, peningkatan hasil belajar

KESIMPULAN



siswa SD Negeri 2 Sumberjo lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa SD Negeri Karanganyar, meskipun kedua
sekolah berada dalam kategori peningkatan sedang
berdasarkan nilai N-gain. Temuan ini menegaskan
bahwa keberhasilan penerapan model Discovery
Learning tidak hanya ditentukan oleh tahapan
pembelajaran, tetapi juga perlu didukung oleh kesiapan
siswa, kemampuan guru dalam mengelola kelas,
ketersediaan media pembelajaran, dan karakteristik
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penerapan model
Discovery Learning perlu dikembangkan secara adaptif
dengan menyesuaikan strategi pembelajaran terhadap
kebutuhan siswa dan kondisi sekolah agar peningkatan
hasil belajar dapat dicapai secara lebih merata.
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